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ABSTRAK 
Tujuan   
Diare merupakan penyakit endemis dan potensial KLB yang sering disertai dengan 
kematian di Indonesia. Diare adalah penyebab utama morbiditas dan mortalitas di 
kalangan anak balita. Kejadian diare pada anak balita meningkat tiap tahunnya di 
puskesmas Pauh Kambar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara faktor lingkungan dan sosiodemografi dengan kejadian diare pada anak balita (1-4 
tahun) di wilayah kerja Puskesmas Pauh Kambar tahun 2018. 
 
Metode 
Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah 
seluruh anak balita (1-4 tahun) yang ada di wilayah kerja puskesmsa Pauh Kambar dan 
sampel sebanyak 92 responden. Teknik pengambilan sampel adalah multistage 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan kuisioner dan 
dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariat. 

Hasil 
Hasil analisis bivariat diperoleh kejadian diare pada anak balita (1-4 tahun) sebanyak 
42,6%, sedangkan hasil analisis bivariat diperoleh terdapat hubungan bermakna antara 
kondisi SAB (p=0,013), sarana jamban (p=0,003), sarana tempat sampah (p=0,040) 
dengan kejadian diare pada anak balita (1-4 tahun) dan tidak terdapat hubungan antara 
pendidikan ibu, pekerjaan ibu, penghasilan keluarga, perilaku ibu dan kondisi SPAL. 
Sarana jamban merupakan faktor paling dominan penyebab kejadian diare pada anak 
balita (POR=4,4). 

Kesimpulan 
Sarana air bersih, sarana jamban, saran tempat sampah berhubungan dengan kejadian 
diare pada anak balita di wilayah kerja Puskesmas Pauh Kambar tahun 2018. Disarankan 
kepada puskesmas dapat bekerja sama dengan instansi pemerintah untuk memotivasi 
masyarakat mendirikan sarana air bersih, jamban sehat, dan saran tempat sampah yang 
sesuai dengan standar kesehatan. 
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ABSTRACT 
Objectives  
Diarrhea is an endemic disease and potential outbreaks are often accompanied by deaths 
in Indonesia. Diarrhea is a major cause of morbidity and mortality among children under 
five. The incidences of diarrhea in children under five increases every year at puskesmas 
Pauh Kambar. This study aims to identify the realtionship between environmental 
factors and sosiodemography with diarrhea occurrence in children under five years (1-4 
years) in the working area of Puskesmas Pauh Kambar in 2018. 
 
Methods 
This study is quantitative research with cross sectional design. The population are all 
under five years (1-4 years) and 92 respondents as samples. The sampling technique is 
multistage sampling. Data was collected through interview use questionnaires and using 
univariat, bivariate and multivariate analyzes. 
 
Results 
The results of univariate analysis obtained the percentage of experience diarrhea 
occurrence in children under five years (1-4 years) was 42,4%, while the result of 
bivariate analysis obtained that there was significant relation between clean water 
facilities (p=0,013), toilet facilities (p=0,003), tarsh means (p=0,040) with diarrhea in 
children under five years and no significant relationship between mother’s education, 
mother’s employment status, family income, mother’s behavior and wastewater disposal 
facilities. Toilet facilities is the most dominant factor with diarrhea occurrence in 
children under five years (POR = 4,4). 
 
Conclusions 
Clean water facilities, toilet facilities, trash means influenced with the diarrhea in 
children under five years (1-4 years) at working area of Puskesmas Pauh Kambar in 
2018. Suggested to puskesmas can work together with government agencies to motivate 
people to establish clean water facilities, healthy latrines, trash means in accordance 
with health standards. 
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